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ABSTRACT

In general, particle board uses formaldehyde-based synthetic adhesives. One of the
ways of minimizing the use of synthetic adhesives is by using natural adhesives such as
citric acid and sucrose. Previous studies on particle board particularly regarding the
physical and mechanical properties of particle board made of dregs and bark fiber of sago
(Metroxylon spp) based on layer composition and citric acid-sucrose ratio, show that in
addition to its physical and mechanical properties, the quality of particle board is also
determined by its resistance to attacks by wood destroying organisms such as termites
(Coptotermes curvignathus). This study used a completely randomized factorial design
(CRD) with two factors, namely layer composition (70/30, 60/40, 50/50) and citric acid-
sucrose ratio (0/100, 25/75, 75/ 25, 100/0). The research found that the value of weight
loss in the sample that was fed to termites at the end of the test was 7,3207-13,2243%. The
highest average weight loss value was found in the particle layer composition of 50/50 and
the citric acid to sucrose ratio of 0/100, which was 13,2243%. Meanwhile, the lowest
average weight loss value was found in particleboard with the particle layer composition
of 70/30 and the citric acid to sucrose ratio of 100/0, which was 7,3207%. The highest
percentage of termite mortality, which reached 100%, was found in particle board with the
particle layer composition of 70/30 with the citric acid to sucrose ratio of 100/0.
Meanwhile, the lowest percentage of termite mortality was 89,8181% in a 50/50 layer
composition with a 0/100 citric acid to sucrose ratio. Particle board made of sago fiber
and bark with a layer composition of 70/30 and a ratio of citric acid to sucrose of 100/0,
classified under class 2 durability, is the optimum treatment to resist termite attack.

Keywords: Durability of Particle Board, Layer Composition, Citric Acid-Sucrose Ratio,
Coptotermes curvignathus
ABSTRAK

Papan partikel pada umumnya masih menggunakan bahan perekat sintetik
berbasis formaldehida, Salah satu cara meminimalisir penggunaan perekat sintetik adalah
dengan perekat alami seperti asam sitrat dan sukrosa. Papan partikel diperoleh dari
penelitian sebelumnya tentang sifat fisik dan mekanik papan partikel dari ampas dan serat
kulit batang sagu berdasarkan komposisi lapisan dan rasio asam sitrat-sukrosa, selain sifat
fisik dan mekanik kualitas papan partikel juga ditentukan oleh ketahanannya terhadap
serangan organisme perusak kayu seperti rayap. Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan pola Faktorial Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu
komposisi lapisan (70/30, 60/40, 50/50) dan rasio asam sitrat-sukrosa (0/100, 25/75,
75/25, 100/0). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kehilangan berat pada contoh
uji yang diumpankan terhadap rayap pada akhir pengujian yaitu sebesar 7,3207-
13,2243%. Nilai rerata kehilangan berat tertinggi terdapat pada komposisi lapisan partikel
50/50 dan rasio asam sitrat sukrosa 0/100 yaitu sebesar 13,2243% . Sementara itu nilai
rerata kehilangan berat contoh uji terendah terdapat pada papan partikel dengan
komposisi lapisan partikel 70/30 dan rasio asam sitrat sukrosa 100/0, sebesar 7,3207%.
Persentase mortalitas rayap tertinggi mencapai 100% terdapat pada papan partikel dengan
komposisi lapisan 70/30 dengan rasio asam sitrat sukrosa 100/0. Sementara itu persentase
mortalitas rayap terendah sebesar 89,8181% pada komposisi lapisan 50/50 dengan rasio
asam sitrat sukrosa 0/100. Papan partikel dari serat dan kulit batang sagu dengan
komposisi lapisan 70/30 dan rasio asam sitrat sukrosa 100/0 termasuk kedalam kelas awet
IT merupakan perlakuan yang optimum untuk menahan serangan rayap tanah.
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Coptotermes curvignathus
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produktivitas hutan di Indonesia saat ini semakin menurun. Kayu sebagai bahan baku
utama industri perkayuan cenderung mengalami penurunan produksi, sedangkan
permintaan kayu semakin meningkat baik untuk bahan bangunan atau untuk perabot rumah
tangga. Salah satu cara mengatasi kekurangan bahan baku kayu adalah dengan
mengefisiensikan pemanfaatan kayu, dan memanfaatkan bahan lain yang mengandung
lignoselulosa salah satunya adalah limbah pertanian. Meningkatnya industri pengolahan
kayu menyebabkan peningkatan kebutuhan bahan baku kayu yang mengandung
lignoselulosa. Lignoselulosa adalah komponen kompleks dari bermacam limbah bahan
industri, pertanian, kehutanan. Komponen lignoselulosa sendiri terdiri dari polimer
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang kompleks (Anindyawati, 2010) . Lignoselulosa yang
berasal dari pertanian salah satunya adalah tanaman sagu.

Tanaman sagu dapat diolah menjadi makanan pokok serta menghasilkan limbah
berupa ampas dan serat kulit batang sagu yang belum dioptimalkan pemanfaatannya,
sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan yaitu bau yang ditimbulkan. Salah satu
alternatif pemanfaatan limbah sagu yaitu dengan menjadikannya produk papan partikel.
Papan partikel adalah lembaran bahan yang mengandung lignoselulosa seperti keping,
serpih, untai yang disatukan dengan menggunakan bahan pengikat organik dengan
memberikan perlakuan panas, tekanan, kadar air, katalis dan sebagainya (Slamet, 2013).

Papan partikel pada umumnya masih menggunakan bahan perekat sintetik berbasis
formaldiha, sehingga dapat menimbulkan emisi formaldehida yang berbahaya bagi
kesehatan. Emisi ini berasal dari sisa formaldehida bebas yang masih ada dalam perekat
maupun formaldehid yang dilepaskan selama proses penggunaan. Salah satu cara untuk
meminimalisisir penggunaan perekat sintetik adalah perekat alami seperti asam sitrat dan
sukrosa.

Selain sifat fisik dan mekanik kualitas papan partikel juga ditentukan oleh
ketahanannya terhadap serangan organisme perusak kayu seperti rayap. Rayap merupakan
serangga perusak kayu yang telah banyak merugikan masyarakat. Jumlah koloni rayap
yang banyak dan wilayah jelajah yang luas menyebabkan tingkat yang terjadi sangat tinggi
(Subekti, 2010)

Indriyani et al (2015), menunjukkan rata-rata kematian rayap pada spesimen Medium



Density Fiberboard dari serat nanas yang mengandung perekat asam sitrat 20% sekitar
59,11% sedangkan campuran asam sitrat dan sukrosa 25/75 mencapai 49,50%. Wesly et al.
(2019) meneliti tentang kualitas papan partikel dari ampas batang sagu dengan perekatasam
sitrat terhadap serangan rayap tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa papan partikel
dengan nilai keawetan terhadap rayap tanah C.curvignathus tertinggi terdapat padapapan
partikel dengan kerapatan 0,7 g/cm?® dan kosentrasi perekat asam sitrat 30%.

Nugroho et al (2018) meneliti tentang kualitas papan partikel dengan perekat alami
asam sitrat dan ketahanan terhadap serangan rayap tanah. Hasil penelitian menunjukkan
Nilai mortalitas rayap tertinggi terdapat pada papan partikel kerapatan 0,8gr/cm3 dengan
konsentrasi asam sitrat 30% sebesar 100% dan terendah terdapat pada papan partikel
kerapatan 0,7 gr/cm3 dengan konsentrasi asam sitrat 20% sebesar 94%.

Sifat Fisik dan mekanik papan partikel dari ampas sagu dengan perekat asam sitrat-
sukrosa sudah dilaporkan Wiwit et al (2019) bahwa papan partikel dengan perbandingan
asam sitrat — sukrosa 25/75 menghasilkan papan yang terbaik. Pada penelitian sebelumnya
Trisnawati et al (2020) membuat papan partkel dari ampas dan serat kulit batang sagu
berdasarkan komposisi lapisan dan perbandingan rasio asam sitrat-sukrosa. Dari penelitian
tersebut diketahui bahwa papan partikel dengan lapisan 30/70 dan perekat asam sitrat-
sukrosa 25/75 menunjukkan hasil terbaik berdasarkan pengujian sifat fisik danmekaniknya.
Namun, informasi mengenai ketahanan papan partikel dari ampas dan serat kulit batang
sagu (Metroxylon spp) dengan perekat asam sitrat-sukrosa dari serangan rayapbelum ada
yang melaporkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian ketahanan papan partikel dari
ampas dan serat kulit batang sagu (Metroxylon spp) dengan perekat asam sitrat-sukrosa
terhadap serangan rayap tanah (C.curvignathus).

Belum diketahui rasio asam sitrat-sukrosa serta komposisi lapisan ampas dan serat
kulit batang sagu yang menghasilkan papan partikel yang tahan terhadap serangan rayap
tanah (C.curvignathus).

Rumusan Masalah

Faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini yaitu Selain sifat fisik dan mekanik
kualitas papan partikel juga ditentukan oleh ketahanannya terhadap serangan organisme
perusak kayu seperti rayap. Pada penelitian sebelumnya membuat papan partkel dari ampas
dan serat kulit batang sagu berdasarkan komposisi lapisan dan perbandingan rasio asam
sitrat-sukrosa. Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian ketahanan papan partikel dari

ampas dan serat kulit batang sagu (Metroxylon spp) dengan perekat asam sitrat sukrosa



terhadap serangan rayap tanah (C.curvignathus) yang diharapkan dapat melengkapi data
terkait kualitas papan partikel dari ampas dan serat kulit batang sagu. Penelitian ini membahas
beberapa masalah yaitu, apakah komposisi partikel dan rasio asam sitrat sukrosa berpengaruh

terhadap serangan rayap tanah (C.curvignathus).

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan keawetan papan partikel yang terbuat
dari ampas dan serat kulit batangsagu (Metroxylon spp) terhadap serangan rayap tanah
(C.curvignathus), menganalisis rasio asam sitrat-sukrosa dan komposisi lapisan papan
partikel yangmemiliki ketahanan terbaik terhadap serangan rayap tanah (C.cuvignathus, )
serta menganalisis interaksi antara rasio asam sitrat-sukrosa dan komposisi lapisan papan
partikel terhadap serangan rayap tanah (C.curvignathus).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang ketahanan
papan partikel yang terbuat dari ampas dan serat kulit batang sagu (Metroxylon spp)
terhadap serangan rayap tanah (C. curvignathus) sehingga papan partikel yang dibuat dapat
dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan kayu.

Hipotesis

Diduga komposisi perekat asam sitrat-sukrosa dan komposisi bahan baku ampas dan
serat kulit batang sagu memberikan pengaruh terhadap ketahanan papan partikel dari
serangan rayap tanah (C. cuvignathus), diduga papan partikel dengan komposisi bahan
baku ampas dan serat kulit batang sagu 70/30 dan komposisi asam sitrat-sukrosa 100/0
sudah dapat menahan serangan rayap tanah (C.cuvignathus), diiduga terdapat interaksi
antara komposisi perekat asam sitrat-sukrosa dan komposisi bahan baku papan partikel

terhadap serangan rayap tanah (C.curvignathus).



